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Link Equity Tolok Ukur (100% LQ45)

Kinerja Link Equity Tolok Ukur

1 bulan -5.32% -6.01%

3 bulan -3.78% -4.87%

6 bulan 3.17% 3.85%

Sejak awal tahun -2.40% -4.52%

1 tahun -3.83% -3.64%

3 tahun 5.50% 3.69%

5 tahun -8.43% -9.08%

Sejak peluncuran 1349.76% 1198.21%

• Bank Central Asia Tbk

• Bank Mandiri (Persero) Tbk

• Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

• Telkom Indonesia (Persero) Tbk

• Chandra Asri Petrochemical Tbk

16.1%

1.7%

14.0%

0.3%
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64.8%
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0.2%
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 Konsumen Siklikal
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0.35%

99.65%
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AVRIST LINK EQUITY RUPIAH

30 April 2024

Memberikan potensi tingkat pertumbuhan 

yang tinggi dalam jangka waktu yang panjang 

dengan toleransi resiko investasi yang tinggi. 

Dana investasi ini ditempatkan pada saham 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

Saham-saham di IDX 80% - 100% 

Kas dan Pasar Uang 0% - 20%

Indeks Harga Saham Gabungan tercatat melemah -0.75% selama bulan Apr'24 didorong oleh pelemahan di sektor

transportasi dan logistik dan sektor konsumen siklikal selama April 2024. Kepemilikan saham oleh investor asing

tercatat menurun ditunjukkan dengan net foreign outflow sebesar -Rp16.20 triliun pada pasar saham, lebih buruk

dibandingkan dengan bulan lalu yang inflow (Mar'24: Rp 7.84 triliun).

Imbal hasil SBN 10-tahun kembali tercatat naik di level 7.2% pada akhir Apr’24 (+76.70 bps secara YTD) di samping

imbal hasil US Treasury 10-tahun juga mengalami penurunan ke level 4.68% pada Apr'24 (+80.70 bps secara YTD).

Selain itu,  jumlah kepemilikan investor asing pada pasar SBN tercatat menurun ke level 13.77% (Mar'24: 14.20%).

IDR

IDR

2.00%

Tinggi

IDR

Harian

Bank DBS Indonesia

IDR 222.55

Sinarmas AM

20 Oktober 2000

707,103,057,630.00 

3,226.44 

219,158,666.65 


